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RILGHKASAK SKRIPSI

Lydia Kaacou dazn Jamal Mirdad merupakan Perzin piala
citra di Festivel Film Indonesia tahun - 1992, dalam film
"Ramadhan Dlen HRzmona",

Keberhasilan permainan Lydia Kandou dag Jamal Mirdad tidak
lepas dari penyutradarsan Chaerul Umam., Hzl ini dikarenakan
film merupzkan hasil kerja kolektif,

lerlepas dari perenan Sutradara dan para Teknisi

Lydia xsndou dan Jamal il
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teknilk pemersnen yan iteas permain -
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Jirasi cdan Fenguayatan, Tekroik™Ql 251, Tekaik Memper -

Hemperi Xsi lLialeg, Teknik Memberi Isi Ceriuiaun annrots
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fubuh. Sedangkan ileknik pemeranan yans cipzkai Jumal Mirdsd
gzlam termsin film "Rumadnan Lan Ramona', :zlahn Teknik
riengaralisis dsradier, Yeknik Ubservassi, leknik Imajinasi
Laa Fengrayasan, Texnik Litihan Ueapsn, Yeknik Eozsentrasi,
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Jamal Mircac merzin nilai terbanyak dalan penilaian
meranan Festival Film Indonesia tsnun 1992 Dengan
lain, permains Lydiz Xzndou dan Jamal liirdad dalam
NGamadnan Lan ona tels emenuni Kriteris venil
Dewan Juri Festivsl Film Indonesis
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BAE I
PENDAHULUAN

A, Dasar Femikiran
Sebuzh film merupakan hasil kerja kolektif dari be-
berapa unsur pendukungnya.
Eeberapa unsur pendukung film tersebut adalsh Pemusik, Pe-
nata suara, renata Kamera, Editor, Penata Kostum, Penata
rias, Sutradara, dan Pelaku (Aktor Aktrisnya).
Unsur-unsur ini saling mendukung untuk menciptakan sebuah
suasapa "seolah-olah" jalipsd Beristiwa itu benar - benar
terjadi, seﬁingga mamph menapikdemos(i\penonton., Emosi Pe-
nonton ini diciptakan/pléh)akting Femeran dzlam L=hasa
gambar. Jelas bahwd\kedudukdn /seofeng \Bemeran adalah se-
bagai ujud penggeral dari|/sSébudl |skedaric,
Eedudukan seorsng Federan” ddlam proses pembuatan
sebuah film adalah penting.\ Letdk pentingnya seorang Fe-
meran z2dalah pada bentuk ekspresi permainan Yang diper -

tun jukkan,

b

alau melihat Femain-pemain film Indonesia, banyak
Pemain film yang bermain lebih dari sztu Judul film setiap
tahunnya., Tidak terkecuali Lydia Kandou dan Jamal Mirdad
yang merupakan Femain produktif baik sebelum maupun Be-
sudah mendzpatkan piala citra. Padahal sebuah skenario vang
satu dengan skenario yang lain memiliki perbedean penokoh-

an baik dari fisik masupun psikis. Hal ini Verkaitan dengan
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tanggung jawab Femeran untuk menjiwai tokoh yang akan di-
perankan gesuai tuntutan skenario dan konsep Sutradara. Se-
hingga dalam rangka penjiwaan tokoh yang akan diperankan, Fe-
meren harus memiliki usaha menuju kearah pencapaian penjiwaan
tersebut.

eesesess+ Dalam pencariannya itu seorang

pemeran mungkin akan menemukannya, atau

belum menemukannya, Dalam keadaan yang

demikian ini +tidak ada seorangpun yang

dapat menolongnya (juga sutradaranya)ke-

cuali dirinya sendiri.™
Melihat kenyataan itu, seorang Pemeran mempunyai tangzung
jawab yang cukup berat dalam présesimemerankan itokoh yang di-
percayakan Sutradara Kepadanya. Béntuk tamggung jaweb ter -
gebut adalah milik semua /Pemeram £ilm: Hal/ini dikarenakan
letak keberhasilan sebuah film @ditengukan)juga oleh para Fe-
meran dari segi kualita®.akting|\dalag sebuah permainannya.
Disamping tanggung jawab,“seerdng PemeXam mempunyai hak dan
kewa jiban, Hak seorang FPemeran Zdelah menginterpretasikan isi
skenario, bertanya dan mengusulkan pendapatnya kepada Sutra -
dara, dan mempergunakan teknik pemeranan yang dipakainya. Ke-
wa jiban Pemeran pada dasarnya merupa@kan bentuk tanggung jawab
Pemeran dalam mencari, menjiwai, dan memainkan tokoh yang di-

perankan, Pemeran berkewajiban untuk berusaha meleburkan di-

rinya menjadi tokoh, dan kreatif dalam mengekspresikan anggo-

1. Wahyu Sihombing, Slamet Sukirnanto, dan lkranegara,
Pertemuan Teater 80. (Jakarta : DKJ, 1980).p. 73
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ta tubuh.
Hak dan kewa jiban Pemeran adalah merupakan usaha pem-

pbinaan Pemeran sebagal usanha meningkatkan film dari segi kua-

litas akting.
"Eerangka pembinaan itu berlaku bagl semua

pembuat film yang bersedia memberikan

commitment sejak semula untuk melihat

film sebagai karya seni."2
Dalam proses pembinaan Pemeran itu diharapkan dapat memenuhi
cita rasa masyarakat penonton film yang semakin meningkat, se-
hingga mampu menimbulkan kecintaan masyarakat penonton ter-
hadap film sebagai hasil produkel“eendiri,

Film merupakan bégian dapi kehidupan masyarakat. Dari
sebuah film, masyarakat\dapat'\bapgyak meppgla jari manusia de-
ngan berbagai karaktermya, “Qigemping” banyak mengetahui per-
masalahan-permasalahan \yang tengah timbul /dalam masyarakat .
Dapat dikatakan film merupa&an media .datuk belajar. Untuk me-
yakinkan masyarakat bahwa fiim juga dapat dipakal sebagai
media belajar, seorang Pemeran dalam memerankan tokoh harus
luwes, wajar, dan tidak terkesan dibuat-buat. Disinilah ter -
lihat pentingnya pembinaan terhadap seorang lemeran.

i dalam dunia seni peran, pengalaman hidup seseorang
berpengaruh pada aktingnya. rengalaman ini bisa didapatkan
dari hasil pengamatan (observasi), maupun pernah mengalami

sendiri peristiwa itu. Jika seorang Pemeran memiliki pengala-

2. Umar Kayam, Seni,Tradisi, Masyarakat. (Jakarta : Sinar
Harapan, 1981).p. 164
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man hidup Yang sesuai dengan karakter tokoh yang diperankan-
nya, maka di dalam permainan Pemeran tidak akan mendapatkan
kesulitan yang berarti dalam beradaptasi dengan tokohnya,
Lydia Eandou mengatakan bahwa dalam teknik berimajinasi ,
Lydia Eandou mengundang memorl pengalaman hidupnya sehingga
emosi dapat terPEHCiﬂg'3 Dengan demikian pengalaman merupakan
kekayaan batiniah manusia yang sangat diperlukan dalam men -

ciptakan akting.

Pemilikan latar belakang pendidikan teater baik formal

maupun nonformal berpengaruh pada.bentuk akting Pemeran. -Hal
ini menyebabkan Pemain film yang/¥®erasal\dari teater harus
dapat menempatkan teknik bermainsnya. Bagaimeanapun juga teknik
bermain dalam panggung)dan £ilm/beérbeda,
Pemain film harus mengussai teknik\ pemeranan dalam film. Se-
perti yang dikatakan A. Adjib Hamzah bahwéa dalam seni berpe -
ran, penguasszn teknik azdalah suatu Syarat mutlak.4 Teknik
pemeranan merupakan dasar pijakan dalam menentukan langkah -
langkah selanjutnya dalam seni berperan.

Teknik di dalam pemeranan dimaksudkan sebagai suatu
cara untuk menyampaikan seni melalui media gerak,ekspresi,dan
ucapan., (Bandingkan dengan pendapat Rendra, 1989:17)

Sebagai suatu bentuk cara, memungkinkan adanya perbedaan cara

antara Femain yang satu dengan Pemain yang lain dalam usaha

3. Wawancara dengan Lydia EKandou (Jakarta : 27 Oktober 1993)
4. A. Adjib Hamzah, Pencantar Bermain Drama. (Bandung: CV
Rosda, 1985).p. 204
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menyampaikan seni. Sehingga dapat ditarik pengertian Dbahwa
getiap Pemain memiliki teknik berperan Dbaik disadari maupun
tidak disadari Pemain bahwa upaya yang dipakainya selama ini

adalah sebuah teknik.

Dalam perfilman Indonesia, setahun sekalli secara rutin

diadakan Festival Film Indonesia yang merupakan 2ajang pe-
milihan film dan unsur-uasur teknis film terbaik. Piala citra
bagi para peker)a dan pemain film mempunyai makna yang cukup
perarti, sehingga diantara mereka ada yang berusaha berkarya
semaksimal mungkin untuk mendapatkan predikat terbaik lewat
perolehan piala citra.
Pada tahun 1992 yang lajuy Festival Film\ indonesia memberikan
lima piala citra pada filmyRamadban Dag/ Bemona™ yang di -
sutradarai oleh Chzerul ‘Umam.| Lime biuizah piala citra diberikan
kepada Sutradara terbaik {(Cnaerul’ Umgm), Film cerita panjang
terbaik, skenario terbaik {(Putu Wijaya), Aktor/FPemerzn utama
pria terbaik (Jamal Mirdad), dan Aktris/Pemeran utams wznita
terbaik (Lydia Kandou).

Dzalam menilai pemeranan di Festival Film Indomesia ,
Dewan juri film tidak semata-mata menilai wujud permainan
seorang Pemeran film dari hasil teknik yang mercka pakai,akan
tetapi zda anggota Dewan juri film yang juga memperhatikan
proses berperan seorang pemaino film. (1ihat lampiran mengenai
hasil pengamatan Tatik Maliyati dan Soemard jono terhadap
Lydia Kandou dan Jamal Mirdad).

Lydia Kandou adalzh Femzin film yang telah lama terjun
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-dalam dunia seni peran. Pengalamannya dalam berm2in film
berhasil meraih dua bush pilala citra yaitu dalam film
wBoneka Dari Indiana" (FFI tahun 1991), dan di dalam film
nRamadhan Dan Ramona" (FFI tahun 1992).

Sedangkan Jamal Mirdad seorang Pemain film yang lebih ter-
kenal sebagal penyanyi telah meraih piala citra sebagai
Pemeran utama pria terbaik dalam film "Ramadhan Dan Ramona"
(FFI tzhun 1992).

Suatu prestasi yang merupakan hal baru dimana sepasang
suami isteri sama-sama meraih.piala citra dalam film yang

sama. Oleh karena itu siidah sdlayaknya\ Penulis mencari

kunci keberhasilan mercka «dalam dumis /seni peran.

B, Pokok Masalah

Di dalam sebuah pemwellitian, jpokok masalah yang akan
diteliti adalah sesuatu yang siiatnya sangat penting, se-
hingga penelitian dan hasilnya 2kan lebih terarah sesuai
judul penelitian.

Foxus perhatian Penulis terhadap objek kajian ini
adalah pada teknik pemeranan Jamal Mirdad dan Lydia Kandou
dalam proses pra-permainan hingga permainan (teknik ber-
main) dalam sebuah film, terlepas dari bantuan kamera dan
editing.

Dalam teknik bermzin (akting), teknik bermain film
dan teknik bermain pan:igung memiliki tujwan yan:s sama, ya-

itu untuk menciptakan suasana yang meyakinkan realitas
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karakter ya2ng mereka gambarkan.

pai tujuan tersebut,seorang Pemain film dan Pemain

Untuk menca
panggung harus menjalani proses yang menuju kearah permainan,
Letak keberhasilan seorang Pemain film dapat dilihat dari

cara mempruyeksikan akting secara wajar, tanpa rasa tegang ,
'dan bagaimana menciptakan kerangka pemikiran pada setiap shot
sehingga tidak terlepas dari suasana yang telah diciptakan.

Dhtuk mencapai hal itu seorang Pemain film harus menguasai
teknik bermain dalam sebuah film, Sedangkan Pemain panggung

yang tidak memakal sistem cut to put harus mampu mempertahan-

kan emosi dari awsl hinggd akhir -permainan, memiliki teknik
tersendiri untuk mencapai kebephasilannya dalam bermain (Ban-
dingkan dengan pendapat Joseph M, Boggs, 1982:1717).

"Dengan demikizm\ekting’|film}||biarpun memiliki

kesamaan tujuanidengan akting pamfgung,adalah
suatu seni tersendiriyyang psdz Oasarnya mem-

pergunakan teknik “e8ma| sekall BYerbeda dari
akting penggung untuk mencapal hagil yang
sama."5

Seorang Pemain film yang banyak memerlukan bahasa gerak dan
ekspresi wajah menyebabkan Pemzin film harus menguasai teknik
pra-permainan (latinan/persiapan) dan teknik bermain.

Menurut hasil pengamatan Tatik Maliyati, seoreng Fe-
nulis, Dosen pemeranan Institut Kesenian Jakarta, sekaligus

ketua Dewzn juri Festivel Film Indonesia 1992, Lydia Eandou

5. Joseph M. Boggs, Cara Menilai Sebuah Film. ( Jakarta :

Yayasan Citra, 1992).p. 181
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dan Jamal Mirdad merupakan salah seorang dari sekian banyak

Pepain film yang selalu berusaha meningkatkan mutu akting -
nya dari yang pernah dilskuken dalam film-film sebelumnya,me-
lalui proses latihan fisik, sukma, pengamatan terhadap ling -
kungan, dan memperhatikan arahan sutradara.Jadi Lydia Kandou

dan Jamal Mirdad merupakan Femain film yang mempunyai Kemauan

keras disamping adanya bakat alam.E

Peranan seorang Sutradara film sangat penting dalam
keberhasilan sebuah permainan aktor dan aktrisnya.. Hal ini
erat kaitannya dengan pola pembipsan pemeranan yang harus di-
perhatikan oleh masing s-masing sutradara, tidak terkecua-
1i Chaerul Umam yang telah berhazsil membina Pemainnya
(Lydia Kandou dan Jamal Mivrdad) /hingzga mencapai nilai ter -
tinggi dalam penilaian\pemerapanii-0&|/Festival = Film Indonesia

tahun 1992.

"Dalam menggarap sebuah)film, swuilradara tak
ubahnya seperti seorang-patiglima.Bila se-
orang sutradara punya sikap dalam berkarya,
maka dialah yang menjadi penentu.Sebab ;
baik-tidaknya sebuah karya film cenderung
menjadi tanggung jawab seorang sutradara."7

Seorang Sutradara disamping sebagai pemimpin pembuatan sebuah
film, sutradara juga sebagai konseptor merangkap sebagai pe-
nonton., Penonton disini diartikan bahwa saat Sutradara mem -

perhatikan para aktor zktrisnya bermain, Sutradara utuh men -

6. Wawancara dengan Tatik Maliyati (Jakarta:17 Nopember 1993)
1. Eddy D. Iskandar, Mengenal Ferfilman Indonesia. (Bandiung

CV Rosda, 1987).p. 45
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penonton yang jeli untuk mengatakan akting Femainnya itu

jadi

tepat atau tidak, atau memberikan pertimbangan - pertimbangan

pada laku permaiman aktor aktrisnya dalam mempertahankan sua-
sana yang telah diciptakan di dalam ghot sebelumnya. Hal ini
merupakan masalah yang cukup penting untuk dipernatiken oleh
gutradara film, sehingga permainan para Pemeran menjadi ter-
kontrol sesuai dengan konsep Sutradara. dadi karena film me -
rupakan kerja kolekiif, kerjasama antara Pemeran dan Sutrada-
ra sangat diperlukan.

Di dalam Festival Film Indonesia, Sutradara dan Pe -
meran merupakan unsur tekais filg yamg=ficak luput dari Pe-
nilaian Dewan juri Festival Bilm'Imdomesia\, Fenilaian unsur
teknis ini telah ditetapkam.dalam Surat Eeputusan Menteri Pe-
nerangan Republik Indonesia.

Sebagai objek penilaian,\ pemeranan/memidiki kriteria penilai-
an yang mempermudah kerja Dewan jurifdalam memilih Pemeran
terbaik.

Dengan mengetahui teknik pemeranan Lydia Xandou dan
Jamal Mirdad, kriteria penilaian pemeranan, dan kiat pembina-
an Chaerul Umam terhadap para pemainnya, Fenullis dapat me -
lihat adanya keterkaitan antara tige hal tersebut cClstas yang
merupakan kunci keberhasilan sebuah permainan, Jadi terjalin-
nya kerjasama Pemeran dan Sutradara perlu diupayazkan dengan

memperhatikan kriteria penilaian pemeramnanmn.
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Cc. Alasan Pemilihan Judul
Dalam memilih judul penelitian, Penulis mempunyai

alasan-alasan yang tersebut di bawah ini, yaitu;

1. Objek penelitian tentang teknik pemeranan Lydia Kandou
dan Jamal Mirdad belum pernah diteliti oleh Peneliti
sebelumnya.

2., Lydia Kandou pantas dijadikan objek penelitian, meng-
ingat wusazhanya dalam Dbidang senl peran cukup lama
(14 tahun), telah bermain 80-an judul film, dan telah
meraih dua piala citra , masing-masing sebagai Pemeran
utama wanita (Aktris) terbaik dalam film " Boneka Dari
Indiana®™ (1991) danh/"Ramadh2d Dan Ramona" (1992). Se-
hingga dalam hal |inliteknili’pemeranan yang dipakainnya
dapat dijadikan st&ndand [delam/hubupngannya dengan Fe-
main yang produktifadan\\berpfestasss

3. Jamal Mirdad pantas diljedikan oTjex penelitian, karena
telah 11 tahun mendalami dunia seni peran, telah me=
mainkan 15 judul film dan 15 judul sinetron, dan telah
memperoleh piala citra sebagai pemeran utama pria
(aktor) terbaik dalam film "Ramadhan Dan Ramona". Se-
hingga teknik peueranan yang dipakainya dapat dijadi -
kan standard dalam hubungsannya dengan Pemain yang pro-
duxtif dan berpretasi.

4. Hasil yang dinarapken dalam penelitian adalah teknik
pemeranan ini dapat dijadikan bahan masukan, per -
timbangan-pertimbangan, dan perbtandingan dalam pem -

binaan seni peran.
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p. Tujuan Penelitian dan Sasaran

4. Guna mengetahui Dbentuk akiing yang memenuhi Kriteria
penilaian pemeranan dalam Festival Film Indonesia 1992,

2. Gunz mengetahul teknik pemeranan Lydia Kandou dan
Jamal Mirdad.

3. Guna mendapatkan gambaran tentang pengaruh Sutradara

dalam membina seorang Pemeran sehingga berhasil me -

ningkatkan kualitas permalinan,

B. Tinjauan Pustaka

[

Pada hakikatnya gtad¥ pistata=apialah kegiatan mem-
baca dalam rangka mencari fendssan-kolkoh)untuk langkah pe-
nelitian lebih lanjut.\ A@apuljdEftar Pustaka yang mendu -
kung penelitian, adalah:

Eddy D. Iskandafy-, Mensensld’ PeéT¥filman Nasional

¥

(Bandung : CV Rosda, 1989).MFBuku ifi-Panyak membicarakan
mengenali Festival Film Indonesia,tentang kedudukan F
musik, Penata Kamera, Penata artistik, Penata suara, Pe -
nulis skenario, Editor, Sutradara, dan Pemain film.
Kupasan-kupasanya mengenai unsur teknis film szngat mem -
bantu proses penulisan hasil penelitian.

Eonstantin Stanislavski, Persiavpan Seoranz Aktor

L]
Terj. Asrul Sani., (Jakarta: Pustaka Jaya, 1979). Buku ini
membzhas tentang proses latihan seorang aktor, sehinggza

dapat dijadikan dasar perbandingan dengsn proses pemeranan

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



P

Lydia Eandou dan Jamal Mirdad.
Ccharles MC Gaw, Acting Is Believieng,(Amerika Serikat,
1955).Buku ini banyak membahas tentang membangun karakter dan

akting yang sangal mendukung penulisan hasil penelitian,
wahyu Sihombing, Slamet Sukirnanto, dan Ikranegara,

Pertemuan Teater 80. (Jakarta : Dewan Kesenian Jakarta,1980).

Buku ini memuat pendapat Framana Padmadarmaya tentang pola
p;mhinaan seorang pemeran, Buku ini banyak memberikan wa-=
wasan bahwasannya pemeran mempunyai konsep dirinya sen -
diri, tentang penguasaan senl peran, dan manusia sebagai me-

dia teater.

Rendra, Tentang Bermaim Drama,s (Jakarta: Pustaka Jaya,

1989). Buku ini membicarakan m2salel teknik pemeranan. Dari
teknik Rendra ini dapat “d. jadikan-lamdasan’perfikir didalam
membandingkan teknik berdmadin panggling dan film.

Joseph M. Boggs, Garal| Menilal~ Sebuah Film, Terj.

Asrul Sani, (Jakarta:Yayasan Citra,1992). Buku ini membicara-
kan masalah akting film, cara menilai unsur - unsur film dan
masalah-masalah perfilmsn dari segi teknis maupun nonteknis .,

S.M. Ardan, FFI 37 Tahun (1955-1992), (Jakarta:Sinema-

tek Indonesia, 1993).Buku ini memuat daftar nama-namas seorang
sutradara dan pemain film yang permnah mendapatkan piala citra
dari tahun 1955 hingga tahun 1992.Buku ini membantu perolehan
data dalam penulisan, «<arena data tersebut adalah data yang

valid.
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Umar Kayam, Seni, Tradisi, Masvarakat, (Jakarta: Sinar

Harepen, 1981). Buku ini banyak membicarakan kerangka pem -

pinesan pemeran yang cukup penting dalam usaha meningkatkan

kualitas film, film sebagai bagian kebudayaan, dan peran film

dalam pembangunan. Buku ini memperkuat penulisan,

Lee R, Bobker, Akting Untuk Film, terj. M. D. Aliff

(New York : Harcourt, Brace & Word, 1969).Buku ini membahas
tentang perkembangan historis akting untuk layar putih, unsur-
gnsur akting film, arsitektur suatu keseluruhan permainan,dan
Aktor sebagai seniman kreatif, sghingga banyak membantu pe =

nulisan,

Harmoko (Menteri/Fenerangan Rsl),|Surat Eeputusan Men-—

teri Penerangan R.I KO | 15 1/KEF/MERPEN /1988 Tentang Pedoman

Penyelenggaraan Festival Film|\Indomesia, AJakarta : Sekreta -

riat Pantap FFI, 1988). ‘Fuku ‘lni-merupakén pedoman penyeleng-
garaan FFI, baik dari pembahagen teptzef kriteria penilaian
FPFI tiap unsur film, masazlah disekitar Dewan juri FFI, se -
hingga banyak sekali membantu perolehan data dan penulisan.

Richard Boleslavsky, Enam Pelajaran Dasar Untuk Menjadi

Aktor Terbaik,(Yogyskarta : Nur Cahaya, 1949),Terj. AsrulSani

Buku ini membahas tentang pentingnya pemusatan pikiram dan
konsentrasi, peranan yang dramatis, Ingatan Emosi, perihal
membangun watak, pengamatan atau observasi, dan Irama. buku

ini banyak membantu penulisan dalam hal teknik pemeranan.
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F. Metode Penelitian
™

Metode Fenelitian adalah cara 2atau uszha untuk me-
nemukan, mMmengembangkan, dan mengujil sustu kebenarsn sustu
pengetanuan dengan metode "lmiah.a Li dalam metode pe-
pelitian ini, renulis memakai tanap-tahap penelitian se-
bagai bDerikut;

1. Tanap Populasi dsn Sample
Texnik pemeranan Lydia Kandou dan Jzmal Mirdad delam
film-film yang pernah dimainkannya mer upaxan bentuk po-
pulasi, Sedangkan Sample yang diambil penulis adalah
knik pemeranan Lydia Kam@Qu dan Jzmal Mirdad didalam
film "Ramadhan Dan /fFFmonz "
2. Tahap Pengumpuls i Iatg
Fengumpulan latg| MmiNgelaful tagepg
2.1. renelzanan kEioku Fusizk)
Penelaanan bRy phrtaks yEng dimaksud disini =zga
lah mengambil Dokdl- bupd—yEng sekiranya dapat di-
Jacikan acuan dalam penulisan,
2.2, Kuisioner dan Interview
Rulsioner yang Penulis gunzkan adalan jenis kuisi-
OnEr 1sian yang sifatnya terbuka,Pen lis sampaikan
fepada Sutradara film "Ramadhan Dan Ramons" dan
Fetua Lewan Juri FFI 1992 sebagai faktor pendukung
objek ks jian, Sedangkan interview dengan objek me-
rupakan metode primer sebab metode ini diberi ke-

8. Prof.Irs,.

(Yogyakarta: Andi ©

Sutrisno
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dudukan utama delam serapgkaian metode - metode pengumpul

data lainnya.9

sasaran metode Kuisioner dan interview adalah sebazai ber-

ikut;

2.2.1. Interview dengan dJamal Mirdad dan Lydia randouy
cdengan inti permasalahan teknik pemeranan yang di-
pakai Lycia Kandou dan Jamal Mirdad dalam film
"Ramadhan Dan Ramona".

2.2.2. Kuisioner isian kepada Sutradara film "Ramadhan Lan

Ramona" (Chzerul Umam) dan Ketuz Dewan Jjuri FFI

tanun 1992 (Tatik HaFTyssi) dengan inti permszsalsh-
an tentang polé//pembiniéd Chadvryul Umam terascap

Lyéia Kandou|§éw Jangd fyrdady/gdarta hasil pen
amatan (komelter) Vei¥ Wadivatiy ternadap
Lycdia KsndouWah Jdpmal Mirdag.

2.2.3, Interview dengan. %5z 18h saty anrcota Dewar
tahun 1992 (Soemar
an tentang Kriteria penilaian pemeranan FFI 1392
Tahap Analisis Lata

Dalam tzanzp analisis ini, Fenulis melakukan analj

Prof.Drs. Sutrisn dadi, M.A. Metodolosi Research II

(YOgyakarta: andi Uffset, 1989),p. 193
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binaan Chzerul Umam ternadap Lydia Kandou dan

Jamal #irdad.

matiks Penysz jian

e
BAE I PERDAHULUAN

Pada Bab pertamaz ini

ungkapkan tgntang Da
— i .
roxoL besmflan, Wreesa

=

Tingowan PosdaVa, Metobie Penelitian

urigkapkan téntan

Film Indonesia, Sistem

Lzn Jama]l Mirdad,

Fada bab ketiga ini, Penulie
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ungkapan Sekilas Tentang Sutradara Film

"Ramachan Dan Ramona", Hubungan Karakteri -
sasli Tokoh Dengan Casting,Kedudukan Sutraz -

— e ¥

dara Terhadap Pemeran, Kiat Sutrzdara Mem-

BAB IV TEKNIK PEMERANAN LYDIA KANDOU DAN JAMAL MIEDAD

[4n)
[4A]
i
[
kr

ab keempat ini, FPenulis mengungkapkan
Biografi Singkat Lydia Kandou, Bidgrarfi

Singkat Jamal Mirdad, Teknik Pemeranzn lek-

i} iy

i1 Pa o v 3 < E = =

nix femeranan Lydia Kaendou dan Jamal Mirdzg.
BAE V PERUTUP

Padz bab tefBknir #ig Penlilis mengungkap -

“an Kesimpulan ‘O Sacdn

LAMPIRAN
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